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INTISARI

Fenomena makanan berisiko yang banyak beredar secara bebas kurang
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerinta[ sehingga banyak
menimbulkan korban bagi masyarakat yang mengonsumsinya, tsrutana junk food
yang disajikan sebagai bentuk gaya hidup khususnya remaja. Banyak media telah
menyampaikan risiko mengonstmsi junk food, nawn seberapa besar
pengaruhnya dalam mengubah sikap masyarakat setelah informasi yang
disampaikan berbagai media tersebut belum ada data{ata yang menunjukkan
adanya reaksi positif.

Penelitian ini bernrjuan untuk mengptahui adanya perubahan sikap akibat
penerimaan informasi tentang dampak negatif dan junk food dengan mengambil
siswa SMP sebagai sampel penelitian. Dari hasil penelitian terhadap 31 responden
yang mendapatkan informasi melalui penayangan fikn tentang risiko kesehatan
jika mengonsumsi junk food, melalui hasil uji l{tilcoton signed rank test diproleh
nilai probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti ada perubahan sikap yang
sigrifikan pada subjek penelitian setelah mendapatkan treatment beruW informasi
melalui tayangan filrn, sedangkan hasil uji U-Mann lYhitney Tesr menunjukkan
bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol saelah kelompok
eksperimen mendapatkan rrea meru diproleh nilai probabilitas sebesar 0,035 (p <
0,05), yang berarti ada perbedaan sikap positif terhadap junk food antxa
kelompok eksperimen dan kelompok kontol.

Adanya pengaruh yang sipifrkan tersebut disebabkan fal3or ketepatan
penggunaan mediq yakni audiovisual yang merupakan sarana paling efektif
untuk mernpenganrhi para subjek karena melibatkar unsur visual (dapat dilihat)
dan auditorial (dapat didengarkan) sehingga mudah dip,royeksikan dalam
kehidupan konkret dan pesan-pesan yang disampaikan mudah diingat dan
dipahami subjek. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perubahan sikap positif
subjek penelitian dapat t€rjadi karena proses disonansi kognitif yang berupa
munculnya rasa tanggung jawab personal terhadap konsekuensi negatif perilaku,
seperti adanya keinginan untuk mengetahui berbagai hal tentang badn (body
lawwledge).
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